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ABSTRACT

An eating disorder is abnormal eating behavior or unhealthy eating
habits (extreme reduction or increase in food intake). The risk of
developing an eating disorder is 80% higher among adolescent girls.
Social media can cause person to feel dissatisfied with their body shape
(negative body image) and ultimately increase the risk of eating
disorders among adolescent girls. The purpose of this study is to
determine the relationship between stress levels, body image, and social
media use on the risk of eating disorders among adolescent girls. This
study employed an analytical observational design with a cross-sectional
approach. The sample size was 91 respondents (44 10th graders and 47
11th graders) selected using purposive sampling. Data were collected
using Eating Attitudes Test-26 (EAT-26) questionnaire to measure the
risk of eating disorders, Perceived Stress Scale-10 (PSS-10) to measure
stress levels, Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-
Appearance Scales (MBSRQ-AS) to measure body image, and Social
Networking Time Use Scale (SONTUS) to measure social media use. The
data were then analyzed using the chi-square test and the Fisher-
Freeman-Halton exact test. The results of this study included respondents
at risk for eating disorders (29.7%), moderate stress levels (81.3%),
negative body image (67%,), and moderate social media use (46.1%). The
conclusion of this study is that there is a relationship between stress
levels and body image and the risk of eating disorders among adolescent
girls, whereas the absence of a relationship between social media use
and eating disorders may be due to other factors not examined in this
study.

Keywords: body image, eating disorder, social media, female
adolescents, stress

ABSTRAK
Eating disorder merupakan perilaku makan menyimpang atau kebiasaan
makan tidak sehat (pengurangan atau peningkatan konsumsi makanan
secara ekstrem). Risiko eating disorder 80% lebih tinggi terjadi pada
remaja putri. Media sosial dapat menyebabkan seseorang merasa tidak
puas terhadap bentuk tubuhnya (body image negatif) dan pada akhirnya
dapat meningkatkan risiko eating disorder pada remaja putri. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres,
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erikasaori2807 @gmail.com pada remaja putri. Penelitian ini menggunakan desain observasional
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel pada
penelitian ini yaitu 91 orang responden (44 orang kelas X dan 47 orang
kelas XI) yang diambil dengan menggunakan metode purposive
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner FEating
Attitudes Test-26 (EAT-26) untuk mengukur risiko eating disorder,
Perceived Stress Scale-10 (PSS-10) untuk mengukur tingkat stres,
Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scales
(MBSRQ-AS) untuk mengukur body image, dan Social Networking Time
Use Scale (SONTUS) untuk mengukur penggunaan media sosial. Data
selanjutnya dianalisis menggunakan uji Chi Square dan Fisher Freeman
Halton Exact Test. Hasil penelitian ini antara lain responden yang
berisiko eating disorder (29,7%), stres tingkat sedang (81,3%), body
image negatif (67%), dan penggunaan media sosial intensitas sedang
(46,1%). Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara
tingkat stres dan body image dengan risiko eating disorder pada remaja
putri, sedangkan tidak adanya hubungan antara penggunaan media sosial
dengan eating disorder dapat terjadi karena adanya faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: body image, eating disorder, media sosial, remaja putri,
stres

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode peralihan pertumbuhan dari masa dari anak-anak menuju masa
dewasa. Masa remaja terjadi ketika seorang anak berusia 10 hingga 19 tahun. Pada masa ini terjadi
berbagai macam perubahan, baik itu perubahan secara fisik, kognitif, maupun psikososial. Adanya
perubahan tersebut secara secara tidak langsung dapat memengaruhi persepsi, proses pengambilan
keputusan, serta cara remaja berinteraksi dengan lingkungan sekitar (1). Perubahan fisik, psikologis, dan
sosial pada masa tersebut menjadikan remaja lebih rentan untuk mengalami eating disorder (2). Eating
disorder (gangguan makan) merupakan perubahan sikap dan perilaku makan seseorang yang berkaitan
dengan ukuran dan proporsi tubuh serta berat badan (3). Permasalahan eating disorder lebih banyak
dialami oleh kelompok usia remaja, terutama remaja putri. Penelitian yang dilakukan pada sasaran
kelompok remaja putri di SMA Negeri 4 Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, menunjukkan
terdapat 44,2% remaja putri berisiko mengalami eating disorder (4).

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku eating disorder pada remaja antara lain, yaitu
tingkat stres, body image, dan penggunaan media sosial. Menurut data Indonesia National Adolescent
Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022, terdapat 34,9% atau 15,5 juta remaja di Indonesia
mengalami masalah kesehatan mental (5). Sementara itu, menurut data dari Survei Kesehatan Indonesia
(SKI), prevalensi masalah kesehatan jiwa pada penduduk usia >15 tahun di provinsi Banten pada tahun
2023 mencapai 2,7% (6). Seorang individu yang telah memasuki usia remaja lebih rentan untuk
mengalami stres karena pada masa ini terjadi berbagai macam perkembangan yang ditandai dengan
kerentanan emosional yang tinggi. Stres dapat meningkatkan risiko eating disorder pada remaja, yang
mana remaja dengan tingkat stres berat lebih berisiko mengalami eating disorder dibandingkan dengan
mereka yang mengalami stres pada tingkat ringan (7).

Salah satu sumber tekanan yang dapat memicu peningkatan stres pada remaja putri adalah
keinginan mereka untuk memiliki penampilan fisik yang menarik serta berat badan yang ideal. Penilaian
seseorang terhadap penampilannya inilah yang dikenal dengan istilah body image. Eating disorder dapat
terjadi ketika seseorang memiliki hody image negatif dan hal tersebut disebabkan oleh rendahnya rasa
percaya diri terhadap penampilan dan bentuk tubuhnya (8). Penelitian oleh Kusumowati dan Noerfitri
(2023) di SMK Kesehatan Fahd Islamic School, Jawa Barat memperoleh hasil terdapat sebanyak 73,4%
remaja yang memiliki body negatif berisiko mengalami eating disorder (7). Selain faktor body image
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dan tingkat stres, eating disorder yang dialami oleh remaja juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain dan
salah satunya adalah penggunaan media sosial.

Media sosial dapat memengaruhi cara individu untuk memperoleh informasi, membangun
hubungan, dan mengapresiasi diri. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024,
menunjukkan persentase sebesar 77,57% masyarakat di Indonesia yang mengakses media sosial.
Sementara itu, data mengenai tingkat penggunaan media sosial di Provinsi Banten pada tahun 2024
mencapai 74,14%. Apabila ditinjau dari tingkat pendidikannya, penggunaan internet pada tahun 2024
paling tinggi digunakan oleh kalangan remaja SMA/sederajat dengan persentase mencapai 33,13%
(Badan Pusat Statistik, 2025) (9). Media sosial memungkinkan seseorang untuk berinteraksi dalam
berbagai hal termasuk informasi atau pembahasan mengenai kesehatan maupun manajemen berat badan
(10). Kejadian eating disorder pada remaja dapat dipicu oleh pengaruh influencer dan selebritas yang
dilihat oleh remaja di platform media sosial (11) .

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa siswa/i di
SMA Negeri 2 diperkenankan membawa serta menggunakan handphone di lingkungan sekolah untuk
digunakan pada saat kegiatan pembelajaran, namun dengan catatan hal tersebut sudah mendapatkan
persetujuan dari guru. Oleh karena latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara tingkat stres, body image, dan penggunaan media sosial terhadap risiko eating disorder
pada remaja putri di SMA Negeri 2 Rangkasbitung.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental yang menggunakan metode kuantitatif
dengan jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cross-sectional.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2026. Lokasi penelitian ini yaitu bertempat di
SMA Negeri 2 Rangkasbitung, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten.

Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas X dan XI di SMA Negeri 2
Rangkasbitung, yaitu sebanyak 492 orang responden. Subjek pada penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Besar sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan rumus Slovin karena jumlah populasi telah diketahui dan dilakukan penambahan
sebanyak 10% sample drop out. Adapun jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 91 orang
responden.

Prosedur

Prosedur penarikan sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik purposive
sampling dan perhitungannya dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin karena jumlah populasi
telah diketahui. Adapun kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, yaitu terdaftar
sebagai siswi aktif di SMA Negeri 2 Rangkasbitung, bersedia menjadi responden, memiliki handphone,
dan memiliki minimal satu akun media sosial. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah responden yang
tidak hadir pada saat proses pengambilan data dan responden yang tidak mengisi kuesioner secara
lengkap.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode angket atau kuesioner serta pengukuran
antropometri untuk memperoleh data karakteristik responden berupa status gizi. Pertama responden
akan diukur berat dan tinggi badannya menggunakan timbangan digital dan microtoise. Selanjutnya
responden diminta untuk mengisi kuesioner secara mandiri. Terdapat empat jenis angket yang
digunakan, yaitu kuesioner Eating Attitudes Test-26 (EAT-26) yang digunakan untuk mengukur risiko

72 Saori — Hubungan Tingkat Stres, Body Image, dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Risiko
Eating Disorder pada Remaja Putri



MGII: Media Gizi Ilmiah Indonesia
Volume 4, Nomor 2, Tahun 2026, Hal. 70 -78

eating disorder, Perceived Stress Scale-10 (PSS-10) untuk mengukur tingkat stres, Multidimensional
Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS) untuk mengukur body image, dan
Social Network Time Use Scale (SONTUS) yang digunakan untuk pengukuran tingkat penggunaan
media sosial. Keempat kuesioner tersebut akan diberikan oleh peneliti kepada responden sebelum waktu
pengisian kuesioner.

Teknik Analisis Data

Terdapat dua jenis analisis data dalam penelitian ini, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari karakteristik responden (usia,
kelas, jumlah media sosial, jenis media sosial, durasi penggunaan media sosial dalam sekali waktu,
durasi penggunaan media sosial dalam 24 jam, dan status gizi), tingkat stres, body image, dan
penggunaan media sosial serta eating disorder. Sementara itu, analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen melalui uji statistik.
Setelah pengumpulan data, selanjutnya data akan dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square dan
pada variabel yang tidak memenuhi syarat uji Chi-Square, digunakan uji alternatif yaitu uji Fisher—
Freeman Halton Exact Test. Adapun perangkat yang digunakan untuk menganalisis data adalah aplikasi
statistik SPSS versi 31.0 dengan tingkat kemaknaan yang digunakan sebesar 0,05. Interpretasi hasil yaitu
jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak sehingga terdapat hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen, namun jika p-value > 0,05, maka Ho diterima sehingga tidak terdapat hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen.

HASIL
Analisis Univariat

Berikut ini merupakan tabel gambaran karakteristik responden yang meliputi usia, kelas, status
gizi, jumlah media sosial, durasi penggunaan media sosial dalam sekali waktu, serta penggunaan media
sosial dalam dalam 24 jam:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia

14 tahun 2 2,2

15 tahun 32 352

16 tahun 41 45,1

17 tahun 15 16,1

18 tahun 1 1,1
Kelas

X 44 48,4

XI 47 51,6
Status Gizi

Gizi kurang 1 1,1

Gizi normal 68 74,7

Gizi lebih 9 9,9

Obesitas 13 14,3
Jumlah Media Sosial

2-3 12 13,2

>3 79 86,8
Penggunaan Media Sosial dalam Sekali Waktu

<10 menit 2 2,2

15-30 menit 26 28,6

45-60 menit 28 30,8

>60 menit 35 38,5

Penggunaan Media Sosial dalam 24 Jam
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Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
1-2 jam 11 12,1
3-4 jam 33 36,3
5-6 jam 31 34,1
>7 jam 16 17,6
Total 91 100

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 16 tahun
(45,1%) dan responden paling banyak berasal dari kelas XI yaitu sebanyak 47 orang (51,6%). Menurut
Permenkes (2020) status gizi dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori antara lain, yaitu gizi buruk, gizi
kurang, gizi baik (normal), gizi lebih, dan obesitas. Mayoritas responden memiliki status gizi normal
(74,7%), namun masih terdapat responden yang memiliki status gizi kurang (1,1%), 9 orang (9,9%)
memiliki status gizi lebih (overweight), dan 13 orang (14,3%) memiliki status gizi obesitas.

Sebagian besar responden memiliki jumlah media sosial lebih dari 3 yaitu sebanyak 79 orang
(86,8%) dan sebagian lainnya memiliki 2 hingga 3 jenis media sosial (13,2%). Mayoritas responden
(38,5%) menggunakan media sosial dalam sekali waktu dengan durasi lebih dari 60 menit. Sementara
itu, durasi penggunaan media sosial dalam kurun waktu selama 1 hari (24 jam) paling banyak digunakan
selama 3-4 jam (36,3%). Berikut ini merupakan tabel yang menyajikan karakteristik responden
mengenai jenis media sosial yang paling banyak digunakan oleh responden:

Tabel 2. Gambaran Jenis-Jenis Media Sosial

Jenis Media Sosial Frekuensi (n) Persentase (%)

Facebook 8 8,8
WhatsApp 91 100
Instagram 85 93,4
X 22 242
TikTok 86 94,5
Line 3 33

Telegram 30 33

YouTube 66 72,5
Threads 8 8,8
Lainnnya 6 6,6

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa WhatsApp adalah jenis media sosial yang
paling banyak digunakan oleh responden (100%). Media sosial lain yang paling banyak digunakan
adalah TikTok yaitu sebanyak 86 orang (94,5%) dan Instagram sebanyak 85 orang (93,4%). Sementara
itu, pengguna YouTube diketahui sebanyak 66 orang (72,5%), Telegram sebanyak 30 orang (33%), X
sebanyak 22 orang (24,2%), Facebook, dan Threads masing-masing sebanyak 8 orang (8,8%) dan Line
3 orang (3,3%). Sementara itu, terdapat 6 orang responden (6,6%) yang menggunakan media sosial
Snapchat atau jenis media sosial lain di luar kategori yang telah disebutkan diatas.

Analisis Bivariat

Tabel 3. Analisis Hubungan Tingkat Stres dengan Risiko Eating Disorder

Eating Disorder

Tingkat Total

MEKAt " Tidak Berisiko Berisiko ot p-value

Stres

% n % n %
Ringan 9 90 1 10 10 100
Sedang 53 71,6 21 28,4 74 100 0,024
Berat 2 28,6 5 71,4 7 100
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Tabel 3 di atas dapat menunjukkan bahwa responden dengan kategori stres berat memiliki risiko
eating disoder sebanyak 5 orang (71,6%). Selain itu, berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai p-
value 0,024 atau (p<0,05), sehingga terdapat hubungan antara tingkat stres dengan risiko eating disorder
pada remaja putri di SMA Negeri 2 Rangkasbitung.

Tabel 4. Analisis Hubungan Body Image dengan Risiko Eating Disorder

Bod Eating Disorder Total
%Y " Tidak Berisiko Berisiko p-value
Image
% n % n %
Posmt.“ 29 96,7 1 33 30 100 <0,001
Negatif 35 57,4 26 42.6 61 100

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil bahwa responden yang memiliki body image negatif berisiko
eating disorder (42,6%) dan sebaliknya responden yang memiliki body image positif sebagian besar
tidak berisiko terhadap eating disorder (96,7%). Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value
<0,001 atau (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan terdapat hubungan antara body image dengan risiko
eating disorder pada remaja putri di SMA Negeri 2 Rangkasbitung.

Tabel 5. Analisis Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Risiko Eating Disorder
Eating Disorder

;e;giguslz?; Tidak Berisiko  Berisiko Total p-value
n % n % n %
Rendah 21 778 6 222 27 100
Sedang 28 66,7 14 333 42 100 oo
Tinggi 12 66,7 6 333 18 100 :
Sangat Tinggi 3 75 1 25 4 100

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa responden dengan intensitas penggunaan
media sosial rendah yang tidak berisiko mengalami eating disorder adalah 77,8% dan sangat tinggi
75%. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,802 atau (p > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan risiko eating
disorder pada remaja putri di SMA Negeri 2 Rangkasbitung. Namun, hasil penelitian ini juga
menunjukkan terdapat sebanyak 33,3% responden dengan tingkat penggunaan media sosial pada
kategori sedang dan tinggi berisiko mengalami eating disorder.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil mayoritas responden yang mengalami stres tingkat berat
berisiko mengalami eating disorder (75%). Menurut Oktaviani ef al (2024), risiko eating disorder pada
seseorang akan meningkat seiring dengan peningkatan stres dan begitu pula sebaliknya (12). Remaja
putri yang mengalami stres berat memiliki kecenderungan 4,3 kali lebih tinggi berisiko mengalami
eating disorder dibandingkan dengan mereka yang mengalami stres tingkat sedang dan 2 kali lipat lebih
tinggi dibandingkan dengan mereka yang mengalami stres tingkat ringan (13). Kondisi stres yang terjadi
secara berkepanjangan dapat memengaruhi nafsu makan melalui mekanisme sistem imun dan hormon
yang selanjutnya dapat berdampak pada perilaku makan individu (14). Perubahan perilaku makan
tersebut dapat muncul dalam dua bentuk, yaitu peningkatan (over-eating) dan penurunan asupan makan
(under-eating) (15). Peningkatan asupan makan dapat terjadi ketika tubuh dalam keadaan stres yang
berkepanjangan, yang mana kondisi tersebut dapat meningkatkan sekresi hormon kortisol akibat fungsi
hipotalamus dan kelenjar adrenal yang terganggu. Selain itu juga, akan terjadi penurunan kadar hormon
leptin serta peningkatan hormon ghrelin yang kemudian dapat memicu peningkatan nafsu makan (16).
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Tidak hanya dapat meningkatkan nafsu makan, pada sebagian orang stres juga dapat menyebabkan
penurunan nafsu makan. Stres yang memicu peningkatan maupun penurunan nafsu makan selanjutnya
dapat meningkatkan risiko terjadinya eating disorder (17).

Body image negatif dapat mendorong seseorang untuk mencapai bentuk tubuh yang dianggap
proporsional sesuai dengan standar sosial di lingkungannya, meskipun harus dengan melakukan perilaku
makan yang tidak sehat (4). Menurut Fuadah dan Hidayati (2022), remaja yang memiliki body image
negatif cenderung akan merasa dirinya tidak menarik, sehingga akhirnya dapat mendorong mereka
untuk melakukan berbagai upaya untuk mengubah bentuk tubuh dengan cara membiarkan tubuhnya
kelaparan atau bahkan memuntahkan makanan (18). Seseorang yang berpandangan negatif terhadap
penampilannya, dapat menyebabkan mereka memiliki kecemasan, gangguan kesehatan mental, depresi,
penurunan aktivitas fisik, penurunan kualitas hidup, rendahnya tingkat harga diri, berkurangnya
interaksi sosial dengan lingkungan sekitar serta berisiko menyebabkan eating disorder (19). Hasil
penelitian ini menunjukkan responden memiliki kecemasan yang tinggi terhadap kegemukan
berdasarkan komponen dalam kuesioner MBRSQ-AS. Kekhawatiran terhadap peningkatan berat badan
dapat muncul karena tekanan standar tubuh ideal yang dapat memicu penilaian negatif seseorang
terhadap bentuk tubuhnya. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa ketakutan menjadi gemuk menjadi
salah satu karakteristik utama pada penderita anoreksia nervosa yang berkaitan erat dengan tingkat
keparahan eating disorder (20).

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan antara penggunaan media sosial dengan
risiko eating disorder. Tidak adanya hubungan antara penggunaan media sosial dengan risiko eating
disorder dalam penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas atau lamanya penggunaan media sosial
bukan menjadi satu-satunya faktor yang dapat menyebabkan kejadian eating disorder pada remaja. Hasil
lain yang sejalan ditemukan pada penelitian Siahaan dan Tjahyadi (2026) dengan hasil tidak adanya
hubungan antara penggunaan media sosial dengan risiko eating disorder pada remaja di SMAS Regina
Pacis (nilai p 0,721 > 0,05) (21). Pengaruh media sosial terhadap risiko eating disorder tidak hanya
ditentukan oleh intensitas penggunaannya saja, namun jenis konten yang diakses melalui media sosial
memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap risiko eating disorder dibandingkan dengan durasi atau
lamanya penggunaan (22). Adapun terkait jenis-jenis konten yang dilihat oleh responden dalam
penelitian ini tidak diteliti dengan lebih lanjut. Meskipun media sosial sering dianggap sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi eating disorder, namun penelitian lain justru menunjukkan bahwa faktor
penyebab eating disorder lebih banyak ditemukan berasal dari faktor internal seperti kepercayaan diri
dan kondisi emosional (22). Selain itu, tidak adanya hubungan penggunaan media sosial dengan risiko
eating disorder pada penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dukungan dari
keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial. Adanya peran dukungan dari keluarga dan teman sebaya
dapat menjadi faktor dominan dalam memberikan efek protektif dibandingkan dengan pengaruh yang
ditimbulkan oleh media sosial (21).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat
hubungan antara tingkat stres dan body image dengan risiko eating disorder, namun tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan risiko eating disorder pada remaja
putri di SMA Negeri 2 Rangkasbitung (p-value 0,802).

SARAN

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian mendatang adalah peneliti diharapkan tidak hanya
fokus pada intensitas penggunaan media sosial saja, namun dapat lebih fokus pada jenis-jenis konten
yang diakses oleh remaja melalui media sosial untuk dapat mengetahui hubungan atau pengaruh nyata
konten tersebut terhadap risiko eating disorder. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan dapat
menggunakan desain penelitian lain untuk mengetahui hubungan sebab akibat antarvariabel.
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